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Penelitian ini berjudul â€œBentuk penyajian Rapa-i Puloet Geurimpheng di desa Dayah Baroe Kecamatan Peusangan Siblah
Krueng Kabupaten Bireuenâ€•. Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk penyajian Rapa-i Puloet Geurimpheng yang
meliputi bentuk gerak, iringan, syair, pola lantai, tata busana, dan pentas Rapa-i Puloet Geurimpheng di desa Dayah Baroe
Kecamatan Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen? Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk penyajian Rapa-i
Puloet Geurimpheng di desa Dayah Baroe Kecamatan Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen. Sumber data dalam penelitian
ini adalah Tgk.Hasbullah yaitu salah satu pencipta Rapa-i Puloet Geurimpheng, pelatih, penari, serta pemusik Rapa-i Puloet
Geurimpheng yang ada di desa Dayah Baroe Kecamatan Peusangan Siblah Krueng Kabupaten Bireuen. Pendekatan yang digunakan
adalah menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini menggunakan jenis deskriptif. Pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi serta menggunakan analisis data melalui reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil
menunjukkan bahwa bentuk penyajian kesenian ini adalah koreografi kelompok yang mempunyai 6 babak yaitu, saleum aneuk
syahi, saleum rakan, cakrum, tingkah, kisah, gambus/lanie. Gerakannya merupakan gerak menetap ditempat. Musik iringan yang
dipakai adalah musik internal yang berasal dari suara syahi dan penari serta musik eksternal yang berasal dari suara tabuhan rapa-i
dari penari dan pengiring. Syair yang digunakan berisi tentang nasehat-nasehat, mengisahkan tentang kisah sejarah masa lalu serta
syair yang berupa teka teki. Pola lantai yang digunakan berbentuk lurus dengan busana yang digunakan adalah baju adat Aceh serta
panggung yang digunakan berbentuk pentas arena.
